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Abstrak

Jumlah wajib pajak bertambah setiap tahunnya, tetapi tidak diikuti dengan
kesadaran wajib pajak untuk melaporkan pajaknya, sehingga Direktorat Jenderal
Pajak membuat kebijakan sistem layanan pajak online E-Billing untuk mempermudah
proses pelaporan pajak tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi
pemilihan komunikator, mengetahui strategi pengolahan pesan komunikasi,
mengetahui strategi pemilihan media, dan mengetahui strategi daam menentukan
sasaran komunikasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan dalam
meningkatkan kesadaran wajib pajak melalui sistem layanan pajak online E-Billing.

Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pekanbaru
Tampan yang beralamat di Jl. MR.SM.Amin (Ring Road Arengka Il). Subjek
penelitian ditentukan berdasarkan teknik purposive yang terdiri atas Kepala Bidang
Ekstensifikasi, Staff Ekstensifikasi, serta 3 orang wajib pajak. Teknik pengumpulan
data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi KPP Pratama Pekanbaru
Tampan dalam meningkatkan kesadaran wajib pajak adalah melalui sosialiasi sistem
layanan pajak online E-Billing. Strategi yang digunakan oleh KPP Pratama
Pekanbaru Tampan adalah yang pertama dengan menentukan komunikator yang
memiliki  kredibilitas dan pemahaman mengenai E-Billing serta mampu
menyampaikan pesan secara komunikatif. Kedua dengan perencanaan pengolahan
pesan yang meliputi pesan persuasif, pesan edukatif dan pesan informatif. Ketiga
dengan menggunakan media komunikasi seperti media tatap muka, media cetak,
media elektronik dan media internet. Keempat, Sasaran khalayak komunikasi terdiri
dari wajib pajak dan masyarakat umum.

Kata kunci: Strategi, Komunikasi, Kesadaran, Wajib Pajak, E-Billing
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Abstract

The number of taxpayers increased every year, but it is not followed by an
awareness of the taxpayer to report his taxes, so that the Directorate General of Tax
policy making online tax service system E-Billing to simplify the tax filing process.
This study aims to determine the role of communicator, assessment destination
communication message, media utilization, as well as the introduction of target
audiences communication by the Tax Office Pratama Pekanbaru Tampan in raising
awareness of the taxpayer through online tax service system E-Billing.

The research sites is at Tax Office Pratama Pekanbaru Tampan on
MR.SM.Amin Street (Ring Road Arengka Il). The subject is determined by purposive
technique that consists of the Head of extensification, Staff Extensification, and 3
taxpayer. Data collection techniques include interviews, observation and
documentation.

The results of this study indicate that the strategy of KPP Pekanbaru Tampan
in increasing awareness Taxpayers throught socialization of online tax service system
E-Billing. The first is to determine the communicator has the credibility and
understanding of E-Billing and able to deliver messages communicatively. The
second is planning message processing that includes a persuasive, educative and
informative messages. The third is using communication media such as face-to-face
media, print media, electronic media and internet media. Fourth, audience target
consists of the taxpayer and the public.

Keywords: Communication Strategy, Awareness Taxpayer, E-Billing
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PENDAHULUAN

Pajak adalah kontribusi  wajib
kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, dengan
tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan
Negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. (Buku Panduan Hak
dan Kewajiban Wajib Pajak)

Jumlah Wajib Pajak di Indonesia
dari tahun ke tahun semakin meningkat,
tetapi belum diikuti dengan besarnya
tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam
melaporkan kewajiban pajaknya.
Keengganan untuk melaporkan kewajiban
pajak masih tinggi. Keadaan ini mungkin
disebabkan oleh tingkat pengetahuan
Wajib Pajak akan peraturan perpajakan
yang masih sangat kurang. Masalah ini
membuat pemerintah mempunyai tugas
ekstra untuk mencari solusinya, karena
tingkat  kepatuhan ~ Wajib  Pajak
memegang peran penting dalam realisasi
penerimaan pajak.

Salah satu kendala dalam bidang
perpajakan saat ini adalah tingkat
kepatuhan dan kesadaran masyarakat
sebagai Wajib Pajak masih sangat rendah.
Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan
sistem perpajakan yang belum maksimal
di Indonesia.

Fakta di lapangan mengenai
pelaporan wajib pajak yang terdapat di
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Pekanbaru Tampan, proses pelaporan dan
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan
badan dapat dilihat dari tabel jumlah
pelaporan SPT Tahunan PPh Orang
Pribadi dan Badan Tahun Berikut ini:

Tabel 1.1 Jumlah Pelaporan SPT
Tahunan PPh Orang Pribadi dan
Badan Tahun 2013-2016

| Uraian | Tahun

2013 | 2014 | 2015 | 2016
A. Badan
%‘éﬂ:}[‘tar 79.460 | 75.174 | 91.365 | 77.367
SPT Diterima | 53451 | 53894 | 42.127 | 41982
B. Orang
Pribadi
Jumlah 9700 | 8936 | 8942 | 7.699
Terdaftar 3691 | 3.802 | 4364 | 4.410
SPT Diterima
Sumber KPP Pratama Tampan

Pekanbaru 2016

Tabel diatas menunjukkan tingkat
jumlah pelaporan SPT Tahunan PPh
Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Pekanbaru Tampan pada
tahun 2013 jumlah Wajib Pajak Orang
Pribadi terdaftar sebanyak 79.460 dan
SPT yang diterima sebanyak 53.451.
Namun, pada tahun 2014 mengalami
peningkatan dengan jumlah Wajib Pajak
terdaftar sebesar 75.174 dan jumlah SPT
yang diterima sebanyak 53.894. Tahun
2015 jumlah terdaftar sebanyak 91.365
dan jumlah SPT vyang diterima
mengalami penurunan menjadi 42.127.
Hal yang sama juga terjadi pada tahun
2016 setelah adanya E-Billing dimana
jumlah terdaftar yaitu sebanyak 77.367
dan jumlah SPT yang diterima juga
mengalami penurunan menjadi 41.982.
Jadi dapat disimpulkan bawa tingkat
kesadaran  masyarakat WP  dalam
melaporkan SPT Tahunan masih terbilang
rendah, yang menjadi kendala dalam hal
proses pelaporan ini adalah kurangya
pengetahuan  Wajib  Pajak  dalam
melakukan pengisian SPT Tahunan dan
sistem perpajakan yang rumit dan sulit
untuk dipahami para Wajib Pajak baik
WP Orang Pribadi maupun WP Badan.
Demikian pula jumlah pelaporan SPT
Tahunan  PPh  Badan  mengalami
peningkatan tetapi tidak terlalu signifikan.
Pada tahun 2013 jumlah Wajib Pajak
Badan yang terdaftar sebanyak 9.700 dan
jumlah SPT vyang diterima sebanyak
3.691. Sedangkan pada tahun 2014
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jumlah Wajib Pajak Badan yang terdaftar
sebanyak 8.936 dan jumlah SPT yang
diterima mengalami peningkatan
sebanyak 3.802. Tahun 2015 Wajib Pajak
Badan yang terdaftar sebanyak 8.942 dan
jumlah SPT yang diterima mengalami
peningkatan lagi sebanyak 4.364. Hal
yang sama juga terjadi pada tahun 2016
setelah adanya E-Billing dimana jumlah
terdaftar yaitu sebanyak 7.699 dan jumlah
SPT  vyang diterima  mengalami
peningkatan lagi di tahun sebelumnya
sebanyak 4.410. Dapat disimpulkan Hal
tersebut dikarenakan sebagai instansi
formal terdaftar, badan lebih mudah
teridentifikasi  jati dirinya, terpantau
kehadirannya, terdeteksi kegiatannya dan
transparan obyek pajaknya sehingga
pemungutan pajak atas badan lebih
optimal daripada orang pribadi.

Adapun realisasi pencapaian target
yang diperolen KPP Pratama Pekanbaru
Tampan dari tahun ke tahun juga
meningkat, tetapi mengalami penurunan
pada tahun 2016, tepat pada saat E-Billing
mulai diberlakukan. Salah satu faktor
yang menghambat pencapaian target pada
tahun 2016  adalah  dikarenakan
pemberlakuan modernisasi pembayaran
pajak dengan sistem online. Tidak semua
Wajib Pajak memahami cara pembayaran
dengan sistem online tersebut karena
diharuskan  untuk  memahami cara
mengggunakan teknologi modern seperti
computer/laptop dan juga internet,
meskipun pihak KPP Pratama Pekanbaru
Tampan telah melakukan sosialisasi dan
membantu ~ Wajib  Pajak  apabila
mengalami kesulitan saat menggunakan
E-Billing, tetapi hal ini  masih
membutuhkan waktu agar kebijakan ini
dapat berjalan sesuai dengan harapan.

Tabel 1.3 Jumlah Realisasi Pencapaian
Target SPT Tahunan PPh Orang
Pribadi dan Badan Tahun 2013-2016

Ta Per
Jumlah Target Pencapaian Sen
hun tase
2013 987,134,663,045 837,837,388,216 85%
2014 997,955,342,999 979,809,018,121 98%
2015 [1,448,951,246,999 |1,415,276,288,880 198%
2016 [1,971,631,207,000 |1,455,896,448,803 [74%

Sumber KPP Pratama Tampan
Pekanbaru 2016

Sebelum tanggal 30 Juni 2016,
sistem pembayaran pajak yang masih
terus dilakukan secara manual atau hard
copy vyang selama ini dilayani oleh
hampir semua bank swasta dan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) serta
Kantor Pos. Tetapi didalam melakukan
pembayaran atau penyetoran pajak masih
terdapat berbagai permasalahan yang
menjadi pengahambat.

Melihat selama ini banyak Wajib
Pajak yang mengeluh terkait pembatasan
waktu atau ketika mengantri pembayaran
pajak harus di kantor pajak, bank,
maupun kantor pos, Dirjen Pajak
kemudian membuat kebijakan E-Billing
atau pembayaran pajak secara elektronik,
yang memang sedang diperkenalkan
kepada masyarakat karena cepat, mudah,
nyaman, dan fleksibel. Hal ini menjadi
alternatif bagi masyarakat yang memiliki
tingkat kesibukan yang tinggi.

Ketentuan mengenai E-Billing ini
diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal
Pajak Nomor PER-26/PJ/2014 tentang

Sistem  Pembayaran  Pajak  Secara
Elektronik Direktur Jenderal Pajak. E-
Billing System adalah metode
pembayaran elektronik dengan

menggunakan Kode Billing, Wajib Pajak
dapat melakukan pembayaran atau
penyetoran  pajak  dengan  sistem
pembayaran pajak secara elektronik.
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Sebagai salah satu program dari
Dirjen Pajak, E-Billing menjadi salah satu
metode baru dalam membayar pajak, oleh
sebab itu KPP Pratama Pekanbaru
Tampan gencar untuk mensosialisasikan
E-Billing kepada masyarakat, hal ini
tentunya menjadi keharusan karena tidak
semua masyarakat awam yang paham
dengan dunia digital. Maka dari itu
diperlukan strategi agar masyarakat mau
dan mudah untuk membayar pajak dan
terus memberikan sosialisasi kepada
masyarakat tentang pentingnya membayar
pajak serta pemanfaatannya untuk
masyarakat.

Adanya layanan pajak online E-
Billing diharapkan mampu meningkatkan
jumlah wajib pajak khususnya di kota
Pekanbaru.  Tujuan reformasi  dan
modernisasi adalah memberikan
pelayanan yang lebih baik, nyaman,
ramah, dan efisien, dan tidak rumit
sehingga wajib pajak tidak beranggapan
bahwa membayar pajak itu merupakan
hal yang memberatkan atau yang harus
dihindari.

Berdasarkan uraian latar belakang
diatas, maka penulis tertarik untuk
meneliti masalah tersebut dengan judul
“Strategi Komunikasi Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Pekanbaru Tampan
dalam meningkatkan kesadaran Wajib
Pajak melalui sistem layanan pajak online
E-Billing”.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan paparan diatas peneliti
tertarik untuk meneliti tentang Strategi
Komunikasi Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Pekanbaru Tampan dalam
meningkatkan kesadaran Wajib Pajak
melalui sistem layanan pajak online E-
Billing.

TINJAUAN PUSTAKA
Strategi Komunikasi
Strategi  komunikasi merupakan

perpaduan antara perencanaan
komunikasi (communication planning)
dan manajemen komunikasi

(communication  management)  untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Effendy, 2009:32). Jadi yang dimaksud
dengan strategi komunikasi adalah pola-
pola sebagai tujuan dan kebijaksanaan
serta rencana-rencana untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan yang
dirumuskan sedemikian rupa dengan
memperhatikan kekuatan internal dan
eksternal  organisasi  sehingga jelas
program apa saja yang akan dilaksanakan
untuk organisasi.

Menurut Effendy (2005:35) dalam
rangka menyusun strategi komunikasi
diperlukan suatu pemikiran dengan
memperhitungkan faktor-faktor
pendukung dan faktor-faktor penghambat,
diantaranya:

1. Mengenali sasaran komunikasi
Sebelum kita melancarkan
komunikasi, kita perlu mempelajari
siapa-siapa yang akan menjadi
sasaran komunikasi kita. Sudah tentu
ini bergantung pada  tujuan
komunikasi, apakah agar komunikasi
hanya sekedar mengetahui atau
komunikan  melakukan tindakan
tertentu.

2. Pemilihan media komunikasi
Mencapai sasaran komunikasi kita
dapat memilih salah satu atau
gabungan dari beberapa media,
bergantung pada tujuan yang akan
dicapai, pesan yang disampaikan, dan
teknik yang akan dipergunakan, mana
yang terbaik dari sekian banyak
media komunikasi itu tidak dapat
ditegaskan  dengan pasti  sebab
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masing-masing mempunyai kelebihan
dan kekurangan.
3. Pengkajian pesan komunikasi
Pesan komunikasi mempunyai tujuan
tertentu. Ini menentukan teknik yang
harus diamabil, apakah itu teknik
informasi, teknik persuasif, atau
teknik instruksi. Dalam melancarkan
komunikasi, Kkita harus berupaya
menghindarkan pengucapan kata-kata
yang mengandung pengertian
konotatif. Jika terpaksa harus Kkita
katakannya karna tidak ada perkataan
laian yang tepat, maka kata lain yang
diduga mengandung pengertian yang
konotatif itu perlu diberi penjelasan
mengenai makna yang dimaksudkan.
Jika dibiarkan bisa menimbulkan
interprensi salah paham.
4. Peranan komunikator dalam
komunikasi
Ada faktor yang penting dalam
diri  komunikator bila ia ingin
melancarkan komunikasi.
1) Daya tarik sumber
Seorang  komunikator  akan
berhasil dalam komunikasi, akan
mampu mengubah sikap, opini, dan
prilaku komunikan melalui
mekanisme daya tarik. Dengan kata
lain  komunikasi merasa ada
kesamaan antara  komunikator
dengannya sehingga  komunikan
bersedia taat pada isi pesan yang
disampaikan oleh komunikator.
2) Krebilitas sumber
Faktor kedua yang menyebabkan
komunikasi berhasil adalah
kepercayaan komunikan pada
komunikator. Kepercayaan ini
banyak bersangkutan dengan profesi
atau keahlian yang dimiliki oleh
komunikator.
Dari  penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa ketika seseorang

menyusun strategi  komunikasi, maka
diperlukan suatu pemikiran dengan
memperhitungkan faktor-faktor
pendukung dan faktor penghambat yang
telah dijelaskan diatas sehingga strategi
yang dibuat dan dijalankan bisa tercapai.

Pengertian Pajak

Pajak adalah kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, dengan
tidak mendapatkan imbalan secara
langsung  dan  digunakan  untuk
keperluaun negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Pembayaran pajak
merupakan perwujudan dari kewajiban
kenegaraan dan peran serta Wajib Pajak
untuk secara langsung dan bersama-sama
melaksanakan  kewajiban  perpajakan
untuk pembiayaan negara dan
pembangunan nasional. Sesuai falsafah
undang-undang perpajakan, membayar
pajak bukan hanya merupakan kewajiban,
tetapi merupakan hak dari setiap warga
negara untuk ikut berpartisipasi dalam
bentuk peran serta terhadap pembiayaan
negara dan pembangunan nasional (Buku
Panduan Hak dan Kewajiban Kantor
Wilayah DJP 2011: 2-4).

Wajib Pajak

Kesadaran merupakan unsur dalam
diri manusia untuk memahami realitas
dan bagaimana mereka bertidak dan
bersikap terhadap realitas. Kesadaran
yang dimiliki oleh manusia kesadaran
dalam diri, kesadaran akan sesama, masa
silam, dan kemungkinan masa depannya.
Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2007 tentang “Ketentuan umum
dan tata cara perpajakan” menyebutkan
bahwa pajak adalah kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yng bersifat memaksa
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berdasarkan  Undang-undang, dengan
tidak mendapat imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan negara

bagi  sebesar-besarnya  kemakmuran
rakyat. Jatmiko (2006)
E-Billing

E-Billing adalah metode

pembayaran pajak secara elektronik
menggunakan kode billing. Kode billing
sendiri adalah kode identifikasi yang
diterbitkan melalui sistem Billing atas
suatu jenis pembayaran atau setoran pajak
yang akan dilakukan Wajib Pajak.

Saat ini Wajib Pajak dapat lebih

mudah dalam pemenuhan kewajiban
perpajakan dengan memanfaatkan
fasilitas-fasilitas elektronik yang telah
disediakan Direktorat Jenderal Pajak.
Salah satu fasilitas tersebut adalah sistem
pembayaran elektronik (Billing system).
Sistem  pembayaran  pajak  secara
elektronik adalah bagian dari sistem
Penerimaan Negara secara elektronik
yang diadministrasikan oleh  Biller
Direktorat Jenderal Pajak dan
menerapkan Billing System. Billing
System adalah metode pembayaran
elektronik dengan menggunakan Kode
Billing.
Wajib Pajak dapat melakukan
pembayaran/penyetoran  pajak dengan
sistem  pembayaran  pajak  secara
elektronik. Pembayaran/penyetoran pajak
meliputi seluruh jenis pajak, kecuali:

1. Pajak dalam rangka impor yang
diadministrasikan pembayarannya
oleh Biller Direktorat Jenderal
Bea dan Cukai; dan

2. Pajak yang tata cara
pembayarannya diatur  secara
Khusus.

Kode Billing berlaku dalam waktu 48
(empat puluh delapan) jam sejak
diterbitkan dan setelah itu secara otomatis
terhapus dari sistem dan tidak dapat
dipergunakan lagi. Anda  dapat
membuatnya kembali apabila kode
Billing telah terhapus secara system.
Kode Billing berlaku sampai dengan
jatuh tempo pembayaran pajak, dan tidak
dapat dipergunakan setelah melewati
jangka waktu dimaksud. Apabila terdapat
perbedaan data antara data elektronik
dengan hasil cetakan, maka Yyang
dijadikan pedoman adalah data yang
terdapat pada data eletronik yang berada
di Kementerian Keuangan
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kulitatif dengan analisis  deskriptif.
Bogdan dan Taylor mengungkapkan
bahwa dengan melakukan pendekatan
kualitatif mampu menghasilkan suatu
uraian mendalam tentang ucapan, tulisan
dan tingkah laku yang dapat diamati dari
suatu individu (Ruslan, 2010:215).

Penelitian  deskriptif ~ bertujuan
untuk mengumpulkan informasi actual
secara rinci dengan melukiskan gejala
yang ada, mengidentifikasikan gejala
yang berlaku, menentukan apa yang
dilakukan orang lain dalam menghadapi
masalah yang sama dan belajar dari
mereka untuk menetapkan rencana dan
keputusan pada waktu yang akan datang
(Rakhmat, 2004:25).

Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor
Pelayanan  Pajak  (KPP)  Pratama
Pekanbaru Tampan yang beralamat di JI.
MR.SM.Amin (Ring Road Arengka II).
Sedangkan untuk jadwal penelitian
dilakukan pada bulan Oktober 2016 s/d
Februari 2017.
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Subjek dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek atau
informan dalam penelitian ini adalah 3
orang pegawai yang berwenang dalam
memberikan informasi mengenai E-
Billing di Bagian Ekstensifikasi KPP
Pratama Pekanbaru Tampan, kemudian
beberapa orang narasumber dari Wajib
Pajak yang sudah menggunakan sistem
layanan  pajak online  (E-Billing).
Sedangkan yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah strategi komunikasi
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Pekanbaru Tampan dalam meningkatkan
kesadaran Wajib Pajak melalui sistem
layanan pajak online E-Billing.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif ~ deskriptif, —maka teknik
pengumpulan data menggunakan
wawancara, dokumentasi dan  studi
kepustakaan.

Teknik Analisis Data

Pada penelitian  ini,  penulis
menggunakan  teknik analisis  data
interaktif Miles dan Huberman. Pada
model interaktif, redukasi data dan
penyajian data memperhatikan hasil data
yang dikumpulkan, kemudian proses
penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Dalam pengumpulan data penulis mulai
mencari arti benda-benda, pola-pola,
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi

Teknik Keabsahan Data
Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan juga
menuntut peneliti agar turun langsung
kelokasi dan dalam waktu yang panjang
guna mendekteksi dan memperhitungkan
distorsi yng mungkin mengotori data.
Selain itu perpanjangan keikutsertaan

juga dimaksudkan untuk membangun
kepercayaan para subjek kepada peneliti
dan juga kepercayaan diri peneliti itu
sendiri (dalam Moleong, 2005:328).

Triangulasi

Triangulasi sebagai teknik kualitatif
yang digunakan sebagai pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan suatu
lainnya. Triangulasi sebagai sumber
berarti membandingkan dan mengecek
balik  derajat  kepercayaan  suatu
informasiyang diperboleh melalaui waktu
dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif ~ menurut  patton  (dalam
Moleong, 2005:330).

1. Membandingkan data dengan hasil
wawancara

2. Membandingkan apa yang
dikatakan orang didepan umum
dengan apa yang dikatakannya
secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang
dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang
dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan  keadaan dan
presfektif ~ seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan
masyarakat.

5. Membandingkan hasil wawancara
dengan hasil suatu dokumen yang
berkaitan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Pekanbaru Tampan
Dalam Pemilihan Komunikator
a.  Perencanaan Komunikator
Untuk dapat mendapat menarik
perhatian masyarakat untuk menggunakan
E-Billing, Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Pekanbaru Tampan melakukan
penentuan dalam pemilihan komunikator,

JOM FISIP Vol. 4 No. 2 - Oktober 2017

Page 8



hal ini bertujuan agar pesan dapat
disampaikan dengan baik dan dapat
membuat perhatian komunikan tetap pada
satu arah.

Dalam melakukan penyampaian
pesan didalam sosialisasi yang diadakan,
Kantor Pelayanan Pajak melibatkan
sebagian besar pegawainya yang berada
di bagian Ekstensifikasi. Dapat diketahui
bahwa pegawai Kantor Pelayanan Pajak
melakukan pelatihan dan pengembangan
keahlian bagi pegawai guna untuk
mengetahui dan menguasai  segala
sesuatu tentang program-program terbaru
dari Ditjen Pajak, sehingga sosialisasi
dapat dilakukan oleh siapa saja. Karena
dalam penyampaian informasi yang sama
sekali belum diketahui masyarakat harus
dengan  penyampaian  yang  baik,
mengingat juga banyak Wajib Pajak yang
terdaftar sehingga informasi yang
diberikan diharapkan mampu dipahami
oleh masyarakat.

b.  Sasaran Komunikasi

Adapun sasaran utama dari strategi
yang ditetapkan Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Pekanbaru Tampan adalah
Wajib Pajak yang terdaftar. Alasan
tersebut sesuai dengan tujuan dari
sosialisasi  kebijakan  Ditjen  Pajak
mengenai sistem layanan pajak online E-
Billing vyaitu untuk  memberikan
kemudahan wajib dalam melaporkan
pajaknya.

Strategi Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Pekanbaru Tampan
Dalam Pengolahan Pesan
a.  Pesan Persuasif

Sebelum melakukan komunikasi
persuasif Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Pekanbaru Tampan terlebih
dahulu bekerja sama dengan beberapa
intansi pemerintah, swasta atau organisasi
yang terkait dalam melakukan sosialisasi.

Hal ini dilakukan untuk mempermudah
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Pekanbaru Tampan dalam melakukan
upaya persuasif untuk mensosialisasikan
E-Billing kepada Wajib Pajak.

Pesan yang disampaikan tentunya
memberikan penjelasan metode
pembayaran pajak melalui E-Billing
ataupun pengertian serta arahan kepada
masyarakat dengan mengajak,
menghimbau dan membujuk untuk
membayar dan melaporkan pajaknya.

b.  Pesan Edukatif

Selain melakukan upaya persuasif,
dalam  mensosialisasikan  E-Billing
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Pekanbaru Tampan juga mengajak atau
menghimbau masyarakat untuk
membayar pajak. Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Pekanbaru Tampan
juga melakukan penyampaian pesan yang
bersifat edukatif ataupun mendidik.
Dalam hal ini Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Pekanbaru Tampan
secara tidak langsung juga memberikan
pengetahuan kepada Wajib Pajak.

c.  Pesan Informatif

Dalam mensosialisasikan E-Billing,
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Pekanbaru Tampan juga  turut
memberikan informasi tentang
kemudahan  yang  diberikan  dan
bagaimana cara melaporkan SPT dengan
menggunakan sistem layanan pajak
online E-Billing. Sehingga kedepannya
tidak ada lagi keraguan untuk membayar
pajak.

Strategi pemilihan media komunikasi
oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Pekanbaru Tampan

a. Media Cetak
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Media cetak telah menjadi alat
komunikasi yang sejatinya mempunyai
fungsi yang kompleks untuk menjadi alat
penerangan umum Kkepada masyarakat.
Media cetak yang digunakan sebagai
publikasi  Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Pekanbaru Tampan seperti
leaflet, brosur, Koran, baliho dan

spanduk.
b.  Media Elektronik
Disamping  penggunaan  media

cetak, media lain yang digunakan oleh
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Pekanbaru  Tampan adalah  media
elektronik. Penggunaan media ini tidak
kalah penting dengan media lainnya,
sebab dinilai lebih up to date dengan
perkembangan zaman. Adapun media
elektronik  yang digunakan dalam
melakukan kegiatan sosialisasi seperti
Komputer Mandiri, radio, videotron, dan
internet.
c. Tatap Muka atau Secara

Langsung

Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Pekanbaru Tampan menggunakan media
tatap muka atau secara langsung dengan
melakukan sosialisasi langsung melalui
presentasi atau seminar kepada audiens.
Pada pegawai negeri, pegawai BUMN,
karyawan swasta, profesi, asosiasi
pengusaha, dan kampus-kampus dan juga
pada event Integrid Expo.

Strategi Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Pekanbaru Tampan
Dalam Menentukan Sasaran
Komunikasi

Khalayak dapat berupa individu,
kelompok, publik tertentu atau publik
umum. Khalayak sasaran komunikasi,
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Pekanbaru Tampan adalah seluruh
masyarakat khususnya Wajib Pajak yang
terdaftar dan belum melaporkan SPT.

Sosialisasi yang dilakukan oleh Kantor
Pelayanan  Pajak  (KPP)  Pratama
Pekanbaru Tampan lebih memfokuskan
kepada masyarakat yang memiliki
potensi menjadi Wajib Pajak, terutama
yang berada di instansi pemerintahan dan
perusahaan swasta, organisasi profesi,
dan asosiasi pengusaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada
penelitian ini, maka  diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Strategi Komunikasi Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Pekanbaru Tampan yang pertama
adalah menentukan komunikator
yang tepat agar dapat meyakinkan
khalayak mengenai tujuan dari
pesan tersebut. Komunikator harus
memperhatikan isi pesan, tujuan
dan dimana pesan  tersebut
disampaikan. Seorang komunikator
harus memiliki daya tarik sebagai
narasumber  serta  mempunyai
kredibilitas serta memiliki
pemahaman  mengenai  sistem
layanan online E-Billing.

2. Startegi Komunikasi Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Pekanbaru Tampan dalam tujuan
pesan komunikasi yaitu pesan yang
disampaikan  bersifat  persuasif,
edukatif dan bersifat informatif.
Penggunaan isi pesan yang beersifat
persuasif dan edukatif berfungsi
untuk menghimbau dan mengajak
masyarakat Kota Pekanbaru pada
umumnya, Wajib Pajak pada
kKhususnya. untuk melaksanakan
kewajibanya  membayar  pajak
sehingga membantu  kelancaran
pembangunan negara.

3. Strategi Komunikasi Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
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Pekanbaru Tampan dalam
menyebarkan pesan yaitu,
menggunakan media tatap
muka/langsung dan media massa.
Media langsung, Kantor Pelayanan
Pajak (KPP) Pratama Pekanbaru
Tampan melakukan  sosialisasi
secara tatap muka atau secara
langsung dengan cara melakukan
seminar, pembukaan stand di
Integrid Expo. Untuk media massa
Kantor Pelayanan Pjak Pratama
Pekanbaru Tampan menggukan
media cetak dan media elektronik.
Untuk  media cetak Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Pekanbaru Tampan menggunakan
media seperti Leaflet, brosur, koran,
baliho dan spanduk. Media
elekronik yang digunakan Kantor
Pelayanan Pajak Pratama
Pekanbaru Tampan adalah
Komputer mandiri, radio, video
trone, dan internet.

Khalayak sasaran dari Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Pekanbaru Tampan adalah mereka
yang berpotensi untuk menjadi
wajib pajak. Wajib pajak yang
dimaksud adalah orang pribadi atau
badan yang sudah memenuhi syarat
sebagai Wajib Pajak walaupun
belum  memliki NPWP dan
kepadanya terdapat hak dan
kewajiban untuk  melaksanakan
ketentuan perpajakan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Maksud
dari  khalayak yang memiliki
potensi menjadi wajib pajak adalah
mereka yang bekerja di instansi
pemerintah, swasta dan kantor
BUMN, organisasi profesi dan
asosiasi pengusaha.
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SARAN

Adapun saran yang peneliti berikan

berdasarkan hasil dan pembahasan yaitu:
1. Sebaiknya dalam sosialisasi tidak

hanya memfokuskan pada khalayak
instansi pemerintahan serta
universitas atau sekolah saja.
Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Pekanbaru Tampan
diharapkan memperhatikan
khalayak umum yang belum
dilakukan sosialisasi, baik itu
diwilayah pusat kota dan wilayah
pinggiran kota pekanbaru. Hal ini
bertujuan agar masyarakat
pekanbaru semakin banyak
mengetahui hal yang berkaitan
dengan E-Billing.

Pesan yang disampaikan hendaknya
lebih  persuasif lagi, dengan
merubah tanggapan masyarakat
yang mengira bahwa pajak bukan
sesuatu hal yang penting untuk
dibayar, padahal sebagian dari
penghasilan yang meraka terima
sudah sepatutnya dikenakan
kewajiban untuk membayar pajak.

. Sosialisasi yang dilakukan lebih

rutin  khususnya dimedia sosial,
karena media sosial merupakan
salah satu media yang efektif untuk
menginformasikan dan mengajak
wajib pajak untuk membayar pajak.
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